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ABSTRAK

WINARTI, 2012. “Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIil-4 SMP Budi
Mulia Kalukku Kabupaten Mamuju. Skripsi. Dibimbing oleh Drs. Lutfin
Ahmad, M.Hum dan Asdar, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan menulis kreatif
puisi siswa kelas VIII SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek, tema, amanat,
nada, diksi, gaya bahasa, rasa (feeling), kata konkret dan tipografi. Penelitian
ini bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah semua siswa
kelas VIII SMP Budi Mulia Kalukku yang berjumlah 288 siswa terbagi dalam 9
kelas. Sampel yang ditetapkan dalam penelitian sebanyak 32 orang.
Penarikan sampel dilakukan dengan sampel purposif (purposive sample)
dengan pertimbangan banwa subjek yang diteiiti mempunyai sifat dan
kemampuan yang homogen. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah uji kemampuan tertulis. Maksudnya, siswa ditugaskan menulis
puisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis kreatif puisi
siswa kelas Vlil-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek : tema, amanat,
nada, diksi, gaya bahasa, rasa (feeling), kata konkret dan tipografi, belum
memadai. Hal ini disebabkan oleh hasil perolehan persentase kemampuan
dari delapan indikator penilaian penulisan puisi tidak mencapai kriteria
keberhasilan; yaitu 85% mendapat nilai 7,0 ke atas.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diajukan saran sebagai berikut: (1)
Guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP Budi Mulia Kalukku hendaknya
membekali siswa tentang unsur-unsur yang membangun puisi (unsur
ekstrinsik dan intrinsik), sehingga mampu menulis karya sastra jenis puisi
dengan baik. (2) Hendaknya guru bahasa dan sastra indonesia di SMP Budi
Mulia Kalukku selalu menugaskan kepada siswa menulis puisi, kemudian
mengoreksi dan memberitahukan letak kesalahan dalam puisi yang telah
dibuat itu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran sastra bertujuan mengarahkan siswa pada kemampuan
mengapresiasi puisi, prosa, fiksi dan drama. Apresiasi yang dimaksud adalah
kegiatan mengapresiasi karya sastra dengan sungguh-sungguh sehingga
tumbuh pengertian, penghargaan, kepekaan kritis dan kepekaan perasaan
yang baik terhadap karya sastra.

Salah satu pembelajaran sastra yang harus dibekali pada siswa
adalah pembelajaran puisi. Puisi mengekspresikan pemikiran yang
membangkitkan perasaan yang merangsang imajinasi panca indera dalam
susunan yang berirama. Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra
yang berbeda dengan bentuk karya sastra lainnya. Perbedaannya antara lain
terletak pada bahasanya yang jauh lebih padat dibandingkan dengan bentuk
prosa dan bentuknya yang dibangun dalam bentuk lark-larik yang berbeda
pula dengan bentuk prosa. Kepadatan bahasanya terlihat dan ungkapan
idenya yang tidak mempergunakan bahasa yang terurai melainkan dengan
bahasa yang padu dengan padat. Para pengamat karya sastra sering
membedakan antara kedua bentuk puisi dengan prosa adalah karangan yang

terurai bahasanya.



Pembelajaran menulis puisi di SMP dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra. Hal itu
berkaitan erat dengan latihan mempertajam perasaan, penalaran, dan daya
khayal, serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya dan lingkungan hidup.
Puisi adalah ekspresi kreatif, yaitu ekspresi dari aktivitas jiwa yang
memusatkan kesan-kesan (kondensasi). Kesan-kesan dapat diperoleh
melalui pengalaman dan lingkungan. Oleh karena itu, anggapan bahwa
menulis puisi sebagai aktivitas yang sulit sudah seharusnya dihilangkan,
khususnya siswa SMP karena mereka merupakan siswa yang rata-rata
berusia 13-14 tahun. Anak pada usia tersebut sudah dapat berpikir refleksif
dan menyatakan operasi mentalnya dengan simbol-simbol. Artinya, bisa
mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada dirinya dalam bentuk
puisi. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
siswa yang belum mampu meiaksanakan kegiatan tersebut secara optimal.

Menulis kreatif puisi merupakan salah satu keterampilan bidang
apresiasi sastra yang harus dikuasai oleh siswa SMP. Akan tetapi, pada
kenyataannya pembelajaran menulis puisi di sekolah masih banyak kendala
dan cenderung untuk dihindari. Realita yang terjadi sekarang adalah siswa
belajar sastra hanya karena tujuan mendesak, yakni memenuhi tuntunan
kurikulum dan agar dapat lulus pada ujian akhir. Dampaknya, pelajaran
sastra tidak dipahami dengan benar, siswa juga tidak menghargai dan
menikmati nilai-nilai estetis yang terkandung dalam karya sastra, termasuk



pembelajaran puisi. Hal ini disebabkan dalam pembelajaran puisi mereka
sarat dibekali teori puisi, tetapi bimbingan penulisan secara kreatif tidak
pernah ada. Akhirnya, ketika siswa diminta menulis puisi, penuangan
gagasan, dan perasaan tidak dapat diekspresikan dengan baik.

Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis puisi tersebut
disebabkan kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru.
Ketidakefektifan itu disebabkan oleh kurang tepatnya strategi yang diterapkan
guru dalam pembelajaran. Strategi yang dipakai guru tidak dapat
mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa agar secara leluasa dapat
mengekspresikan perasaan. Pembelajaran menulis kreatif puisi cenderung
bersifat teoretis informatif, bukan opresiatif produktif. Belajar yang diciptakan
guru di dalam kelas hanya sebatas memberikan informasi pengetahuan
tentang sastra sehingga kemampuan mengapresiasi dan kemampuan
mencipta kurang mendapat perhatian yang terjadi pada proses transfer
pengetahuan tentang sastra dari guru kepada siswa. Siswa kurang mendapat
kesempatan untuk melakukan konstruksi pengetahuan dan melakukan
pengembangan pengetahuan itu menjadi sebuah produk pengetahuan baru.

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan menulis, khususnya
menulis kreatif puisi perlu diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih jauh kemampuan siswa dalam menulis kreatif puisi dengan
judul “Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas Vill-4 SMP Budi
Mulia Kalukku Kabupaten Mamuju”.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah kemampuan
menulis puisi siswa Kelas VIII-4 SMP Budi Mulia Kalukku Kabupaten

Mamuju?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan menulis puisi

siswa Kelas VIII-4 SMP Budi Mulia Kalukku Kabupaten Mamuju.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berrnanfaat, baik secara teoretis
maupun secara praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat :
(1) memperkaya dan memperluas wawasan dalam bidang menulis,
khususnya menulis kreatif, dan (2) memperkaya dan memperluas wawasan
dalam bidang menulis puisi. Adapun manfaat praktisnya, yaitu : (1)
memberikan informasi tentang kemampuan menulis puisi pada siswa Kelas
VIlI-4 SMP Budi Mulia Kalukku, (2) memberikan sumbangan pemikiran bagi
guru bahasa Indonesia untuk mengembangkan pembelajaran sastra
khususnya keterampilan menulis puisi pada aspek tema, amanat, gaya
bahasa, nada dan rasa, diksi, penggunaan bahasa figuratif, kata konkret, dan
tipografi; dan (3) sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang

sejenis dengan penelitian ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembahasan Teori

Tiniauan pustaka yang dijadikan acuan untuk mendukung dan
memperjelas penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Karya Sastra dan Jenis-Jenisnya
a. Pengertian Karya Sastra

Sastra merupakan bagian dari karya seni yang keduanya merupakan
unsur integral dari kebudayaan dan usianya sudah sangat tua. Kehidupan
kedua unsur tersebut hampir bersamaan dengan kehadiran manusia di muka
karena ia diciptakan dan dinikmati oleh manusia.

Sebelumnya, orang menyebutkan karya sastra dengan istilah
kesastraan. Akan tetapi dalam perkembangannya, kata kesastraan makin
lama makin jarang digunakan, Orang lebih cenderung menyebutkan hal-hal
yang berhubungan dengan dunia kesasiraan dengan kata sastra saja (Rani,
1999:21)

Teeuw (dalam Zulfahnur, 2996:7) mengatakan bahwa sastra berasal
dari kata sas dan tra. Sas dalam bahasa Indonesia mempunyai pengertian
mengajar, mengarahkan, memberi petunjuk; dan tra berarti “Sarana, alat”.
Jadi, sastra dapat diartikan alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku

instruksi atau pengajaran. Selanjutnya, Teeuw (dalam Zulfanur, 1996:7)



menambahkan bahwa penambahan awalan su pada kata sastra berarti “baik,
indah” sehingga susastra dapat dibandingkan dengan belles leetfres (bahasa
Prancis), yaitu sastra yang bernilai estetika atau belleterie (bahasa Belanda),
atau letter kunde (bahasa Belanda) yang bermakna “sastra indah”
terjemahan harfiah dari leterature (bahasa latin) yang berarti “puisi, sastra”.

Selain itu, beberapa ahli telah melontarkan pendapatnya tentang
batasan sastra, antara lain: Wellek dan Warren (1989:3) mengatakan bahwa
literatur (sastra) adalah suatu kreatif, sebuah karya seni yang bentuk dan
ekspresinya imajinatif. Tjahyono (dalam Nensilianti, 2003:34) secara
sederhana mengatakan bahwa sastra adalah ungkapan rasa estetis manusia
dengan memakai bahasa indah sebagai alat ekspresinya, Homby (dalam
Nensilianti, 2003:34) mengatakan bahwa sastra adalah ekspresi dari
kehidupan dengan media bahasa yang khas; Luksemburg mengatakan
bahwa sastra merupakan sebuah ciptaan, sebuah kreasi yang berumu
fiksionlaitas, yang merupakan luapan emosi spontan; Djakob Sumarjo
(Nensilianti, 2003:34) mengatakan bahwa sastra adalah ungkapan pribadi
manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat,
keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan
pesona dengan bahasa.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan pengertian sastra
sebagai berikut:

1). Sastra adalah tulisan bernilai seni mengenai suatu subjek khusus

kehidupan manusia dalam suatu negeri pada suatu masa.



2). Sastra adalah kegiatan kreatif sebuah karya seni yang bentuk dan
ekspresinya imajinatif.

3). Sastra adalah ekspresi dari kehidupan dengan media bahasa yang
khas.

. Jenis Sastra

Menurut Rani (1991:13), secara garis besarnya sastra terbagi atas
dua golongan besar, yaitu:
1) Sastra imajinatif, yaitu sastra yang dihasilkan melalui proses daya
imajinasi/daya khayal pengarangnya. Sastra imajinatif terbagi atas.

a). Puisi, adalah jenis sastra yang menggunakan bahasa mudabh,
padat, tepat, tetapi mengandung nilai-nilai yang luas.

b). Prosa, adalah jenis sastra yang menggunakan bahasa yang
panjang, bebas, rinci dalam teknik pengungkapannya.

c). Drama, adalah bentuk sastra yang dilukiskan dalam bahasa
bebas dan panjang serta dilukiskan dengan menggunakan dialog
dan monolog.

2). Sastra nonimaijinatif, yaitu sastra yang lebih mengutamakan keaslian
suatu peristiwa (kejadian) tanpa menamban daya imajinasi atau daya

khayal pengarangnya.



2. Puisi
a. Pengertian Puisi

Puisi merupakan salah satu bentuk (genre) karya sastra yang berbeda
dengan bentuk karya sastra lainnya, prosa maupun drama. Perbedaannya
terletak pada daya intensifikasi dan konsentrasi yang lebih tinggi di antara
ketiganya. Daya intensifikasi terdapat pada pilihan katanya yang
menimbulkan imajinasi yang berkembang dan konsentrasi terlihat pada
kepadatan bahasa yang dipergunakannya.

Definisi tentang puisi sangat beragam. Hal ini disebabkan karena
banyaknya penafsiran tentang puisi yang dikemukakan oleh para pakar.
Salah satu penyebab penafsiran yang beragam adalah puisi dipandang
sebagai ekspresi subjektif pengalaman batin pengarangnya. Puisi tercipta
dari usaha perenungan, penghayatan, dan pengalaman batin dari pengarang
terhadap berbagai fenomena yang terjadi dalam lingkungan sekitamya.

Secara tradisional, puisi diartikan sebagai salah satu bentuk karya
sastra yang terikat oleh persajakan rima, irama, dan bait. Pengertian puisi
secara {radisional pada saat sekarang ini sudah tidak tepat lagi. Terbukti
dengan banyaknya puisi yang hanya berupa deretan atau susunan kata
secara vertikal tanpa memperhitungkan dan mempertahankan syarat-syarat
yang telah diungkapkan tadi (rima, irama dan bait) bahkan sering ditemukan
puisi yang hanya menggunakan huruf-huruf yang tersusun secara sistematis

sesuai selera penyairnya yang biasa kita sebut sebagai puisi kontemporer.



Aminuddin (2004:134) menyatakan, secara etimologi puisi berasal dari
bahasa Yunani poeima ‘membuat’ atau poesis ‘pembuatan’. Dalam bahasa
Inggris di sebut poem atau poetry. Melalui puisi, pada dasarnya seseorang
telah menciptakan suatu dunia tersendiri yang berisi peran atau gambaran
suasana tertentu baik fisik maupun batiniah. Puisi merupakan pengungkapan
pengalaman seorang penyair melalui kata, pengalaman kata yang
diungkapkan mungkin pengalaman intelektual, emosional dan imajinasi.

Puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan,
dipersingkat dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-
kata kias (imajinatif). Kata-kata yang dipilih memiliki kekuatan pengucapan.
Dalam penulisan, puisi walaupun singkat dan padat, namun memiliki
kekuatan. Oleh karena itu, salah satu usaha penyair adalah memiliki kata-
kata yang memiliki persamaan bunyi/rima. Kata-kata itu mewakili makna yang
lebih luas dan lebih banyak.

Altenbernd (dalam Pradopo, 2002:5) menyebutkan, puisi adalah
pendramaan pengalaman yang bersifat penafsiran (menafsirkan) dalam
bahasa berirama (bermetrum). Samuel Taylor Coledidge (juga dalam
Pradopo, 2005:6) mengemukakan bahwa puisi itu adalah kata-kata terindah
dalam susunan terindah).

Menurut Pradopo (2002:7), puisi itu juga mengekspresikan pemikiran
yahg membangkitkan perasaan yang merangsang imajinasi panca indera

dalam susunan yang berirama. Semua itu merupakan sesuatu yang penting



10

yang direkam dan diekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan memberi
kesan. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia
yang penting, digubah dalam wujud yang paling berkesan.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi adalah bentuk
karya sastra yang merupakan salah satu cara pengungkapan pikiran seorang
penyair berdasarkan ide imajinasi dan terdiri dari nada, irama, lambang yang
bercampur baur kemudian dituangkan dalam bahasa yang imajinatif dan
tersusun dengan pilihan kata-kata yang indah berdasarkan pengamatan
sekelilingnya. Singkatnya puisi itu adalah karya sastra yang mengungkapkan
perasaan seseorang dengan bahasa imajinatif yang indah.

b. Struktur Fisik Puisi
1) Diksi

Pemilihan kata dalam sejak disebut diksi. Penyair hendak
mencurahkan perasaan dan isi pikirannya dengan setepat-tepatnya seperti
yang dialami batinnya. Selain itu juga ia ingin mengekspresikannya dengan
ekspresi yang tepat menjelmakan pengalaman jiwanya tersebut, untuk itu
harusiah dipilih kata setepatnya. Penyair tidak menentukan sekali jadi diksi
yang akan digunakan dalam puisi. Oleh karena itu, seorang penyair menulis
puisi menggunakan pemilihan kata yang cermat dan sistematis untuk
menghasilkan diksi yang cocok dengan suasana. Hal ini dilakukan berulang-
ulang sampai memperoleh diksi yang tepat (Leech dalam Djojosuroto,
2005:16).
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2) Gaya Bahasa

Dengan gaya yang dipergunakannya, penyair menggambarkan daya
imajinasi pembaca. Dengan gaya bahasanya, penyair memberi warna emosi
tetentu pada pembaca. Dengan menggunakan kiasan, diharapkan
pengertian yang abstrak dan sulit ditangkap pembaca akan menjadi '2bih
konkret dan mudah dipahami dan dirasakan.

3) Rima dan Irama

Rima adalah bunyi yang berselang/berulang, baik di dalam larik puisi
maupun pada akhir larik-larik puisi.

Irama yakni paduan bunyi yang menimbulkan unsur musikalitas, baik
berupa alunan keras-lunak, tinggi-rendah, panjang-pendek dan kuat-lemah
yang keseluruhannya mampu menumbuhkan kemerdekaan, kesan suasana
serta nuansa makna tertentu.

4) Tipografi (Tata Wajah)

Tata wajah atau tipografi berkaitan erat dengan bentuk yang khas dari
puisi. Bentuk khas puisi sering kali berperang penting menciptakan makna
tambahan yang memiliki kesan tertentu.

Peranan tipografi dalam puisi, selain untuk menampilkan aspek artistik
visual juga untuk menciptakan nuansa makna dan suasana tertentu. Selain
itu, tipografi juga berperan dalam menunjukkan adanya loncatan gagasan
serta memperjelas adanya satuan-satuan makna tertentu yang ingin
dikemukakan oleh penyaimya (Aminuddin, 2004:146).



5) Kata Konkret

Kata konkret adalah kata-kata yang digunakan oleh penyair untuk
menggambarkan suatu lulusan keadaan atau suasana batin dengan maksud
untuk membangkitkan imajinasi pembaca. Di sini penyair berusaha
mengonkretkan kata-kate, maksudnya kata-kata itu diupayakan agar dapat
menyarankan kepada arti yang menyeluruh. Dalam hubungannya dengan
pengimajian, kata konkret merupakan syarat atau sebab terjadinya
pengimajian. Sebagai contoh yang dikemukakan oleh Waluyo (dalam
Jabrohim, 2001:41) tentang bagaimana penyair melukiskan seorang gadis
yang benar-benar pengemis gembel. Penyair menggunakan kata-kata: gadis
kecil berkaleng kecil. Lukisan tersebut lebih konkret jika dibandingkan dengan
gadis peminta-minta.
6) Pengimajian

Untuk memberi gambaran yang jelas menimbulkan suasana yang
khusus, membuat hidup gambaran dalam pikiran dan penginderaan, untuk
menarik perhatian, untuk memberikan kesan mental atau bayangan visual
penyair menggunakan gambaran-gambaran angan. Gambaran-gambaran
angan, gambaran pikiran, kesan mental atau bayangan visual dan bahasa

yang menggambarkannya biasa disebut dengan istilah citra atau imaiji.
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c. Struktur Batin Puisi

Menurut Waluyo (1995), struktur batin mencakup tema, perasaan
penyair, nada atau sikap penyair terhadap pembaca, dan amanat.
1) Tema

Tema adalah persoalan yang ingin diungkap pengarangnya. Setiap
seseorang menulis tentu ada yang ingin disampaikannya, yang ingin
diungkapkannya. Tentu ada persoalan yang mendesak jiwanya untuk
diungkap. Menurut Hutagalung (dalam Sutjarso, 2005:33), kalau ide ini
meruncing, mempunyai makna tertentu, disebut amanat, tetapi kalau penyair
tidak mencari makna, hanya mengutarakan ide, disebut tema.

Bagi penyair, suatu yang terdapat di dalam ini dapat saja menjadi
tema puisinya. Tema yang besar selalu memberikan suatu yang berarti bagi
hidup manusia. Tema puisi biasanya mengungkapkan persoalan manusia
yang bersifat hakiki, seperti: cinta kasih, ketakutan, kebahagiaan, kedudukan,
kesengsaraan hidup, keadilan dan kebenaran, ketuhanan, kritik sosial, dan
protes. Tema yang diungkapkan penyair dapat berasal dari dirinya sendiri,
dapat pula berasal dari orang lain atau masyarakat. Apa yang dihasilkan
melalui karyanya bukanlah sekedar rentetan fakta, melainkan dengan
kekuatan rekanya dapat mencari makna yang terdapat di balik fakta tadi.
Penyair mampu melihat jalinan fakta itu dan melalui renungannya terhadap
jalinan fakta itu disampaikan kepada pembaca untuk dihayati.
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2) Perasaan (Feeling)

Rasa atau feeling merupakan sikap sang penyair terhadap pokok
permasalahan-permasalahan yang dikandung dalam puisinya. Banyak
penyair mengemukakan suatu permasalahan dengan rasa yang berbeda-
beda walaupur persoalan yang diangkat itu sama contohnya sikap belas
kasihan, acuh tak acuh, pasrah, penentang dan toleran.

3) Nada dan Suasana

Nada adalah sikap penyair kepada pembaca. Dalam menulis, penyair
bisa jadi bersikap menggurui, menasihati, mengejek, menyindir atau bisa jadi
pula ia bersikap lugas, hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca.

Suasana merupakan keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi
itu atau akibat psikologis yang ditimbulkan puisi tersebut terhadap pembaca.
4) Amanat

Amanat atau tujuan adalah hal yang mendorong penyair untuk
menciptakan puisinya. Tujuan tersebut dapat berupa kepuasan untuk diri
sendiri, tujuan didaktis, tujuan religius, atau kritik terhadap sistem atau
individu (dalam Jabrohim, 2001:65) Amanat dapat dibandingkan dengan
kesimpulan tentang nilai atau kegunaan puisi itu bagi pembaca. Setiap
pembaca dapat menafsirkan amanat sebuah puisi berbeda dengan pembaca
yang lain. Taksiran pembaca mengenai amanat sebuah puisi tergantung dari

sikap pembaca itu terhadap tema yang dikemukakan penyair.
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3. Menulis Kreatif
a. Pengertian Menulis Kreatif

Menulis adalah upaya mengekspresikan sesuatu yang dilihat, dialami,
dirasakan, dan dipikirkan menjadi bahasa tulisan (Hakim, 2001:9). Pengertian
yang hampir sama diungkapkan Pranoto (2004: 9), menulis berarti
menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk tulisan atau menceritakan
sesuatu kepada orang lain  melalui tulisan.

Menulis juga bisa diartikan sebagai ungkapan atau ekspresi perasaan
yang dituangkan dalam bentuk tulisan, seperti yang ditegaskan oleh seorang
budayawan Prancis, Barthes (dalam Pranoto, 2004:9), yaitu untuk
mengekspresikan yang tidak terekspresikan. Pengertian yang seragam
dikemukakan Hadiyanto (2001: 9-10), bahwa tulis menulis selalu
berhubungan dengan usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang
penulis untuk mengungkapkan fakta-fakta perasaan, sikap dan isi pikirannya
secara jelas dan efektif kepada para pembaca.

Sesuai dengan penjelasan di atas, menulis merupakan suatu upaya
yang dilakukan oleh setiap orang untuk mengungkapkan dan
mengekspresikan sesuatu yang dialami, dirasakan dan dipikirkan ke dalam
bentuk tulisan.

Kata kreatif berasal dari bahasa Inggris, creative berarti memiliki daya
cipta. Daya cipta berarti tidak membuat sesuatu yang tidak ada menjadi ada.

Membuat sesuatu menjadi lebih berguna dibandingkan dengan aslinya
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(Pranoto, 2004:5). Kreatif sebagai sebuah kecerdasan yang sering disebut
kecerdasan kreatif (creative intellegence) sebagaimana dikatakan Buzan
(2002:4): kemampuan kita untuk memunculkan ide-ide baru, menyelesaikan
masalah dengan cara yang khas dan untuk lebih meningkatkan imajinasi,
peri!aku dan produktivitas kita. Pengertian yang hampir sama, kreativitas
menurut Gie (PUBIB dan Sabda Persada : 2003) adalah kemampuan daya
khayal seseorang yang mampu menciptakan buah pikiran baru.

Dengan demikian, kreatif menjadi sebuah keniscayaan bagi seluruh
umat manusia karena berkaitan erat dengan ide baru, imajinasi, perilaku,
serta produktivitas maupun keterampilan demi mempermudah kelangsungan
hidup.

Menulis kreatif pada dasarnya merupakan kegiatan mentransfer ide-
ide dan gagasan-gagasan baru, yang lahir dalam pikiran manusia. Sumardjo
(1997) menjelaskan bahwa menulis kreatif adalah suatu proses melahirkan
tulisan yang berisi gagasan. Selanjutnya Jabrohim, dkk. (2001)
mengemukakan bahwa menulis kreatif sangat terkait dengan potensi bakat
seseorang, sehingga menulis kreatif ini cenderung mengarah pada tulisan
karya sastra. Beliau mengatakan cenderung pada karya sastra karena
menulis kreatif berorientasi pada ide, gagasan-gagasan baru lahir secara
terinspirasi dari daya khayal atau imajinatif yang ditulis secara bebas

berdasarkan hasratnya.
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Dengan demikian, menulis kreatif merupakan suatu upaya
mengekspresikan sesuatu yang dilihat, dialami, dirasakan, dan diperkirakan
kedalam bentuk tulisan yang dikemas dalam bentuk seni terutama seni sastra
sehingga menghasilkan karya yang baru maupun berlainan dari yang telah

ada sehingga dapat dibaca dan dinikmati orang lain.

b. Tujuan Menulis

Dalam kegiatan menulis, biasanya ada tujuan yang diusung oleh
tulisan tersebut seperti Dangelo (dalam Salam, 1995:18) yang membagi
tujuan menulis dalam empat tujuan utama, yaitu :

1. Tulisan yang bertujuan memberitahukan atau mengajar disebut wacana
informasi (informative discourse).

2. Tulisan yang bertujuan meyakinkan atau mendesak disebut wacana
persuatif (persuative discourse).

3. Tulisan yang bertujuan menghibur atau menyenangkan atau yang
mengandung tujuan estetik tulisan literer atau wacana kesastraan (literary
discourse).

4. Tulisan yang bertujuan mengekspresikan perasaan dan emosi disebut
wacana ekspresif (ekspresive discourse).

Keempat tujuan tersebut bisa muncul sendiri-sendiri dan dapat pula
hadir secara bersamaan, tergantung apa yang ingin disampaikan oleh

penulisnya.
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3. Modal Utama untuk Menulis Kreatif

Ada tujuh modal utama yang harus dimiliki untuk menulis kreatif
menurut Pranoto (2004:10-12), yaitu :

a. penguasaan bahasa dan cara menulisnya,
b. kaya kosakata,

c. memiliki akar dan wawasan,

d. kepekaan terhadap lingkungan,

e. memompa dan mengolah daya imajinasi,
f. konsentrasi,

g. disiplin.

Modal utama menulis kreatif sebagaimana disebutkan di atas menjadi
tolak ukur untuk menghasilkan tulisan kreatif yang bermutu sehingga
bermanfaat terhadap pembaca.

Adapun manfaat tulisan kreatif kepada setiap orang yang
membacanya sebagai berikut:

a. menambah pengetahuan,

b. menambah keterampilan,

c. memecahkan masalah,

d. menghibur,

e. menggugah rasa estetis,

f. menyentuh kepekaan etis (Hadiyanto, 2001:19).
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B. Kerangka Pikir

Berdasarkan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), salah satu
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa dalam proses belajar
mengajar adalah menulis kreatif puisi. Keterampilan menulis adalah salah
satu aspek penting yang harus dikuasai oleh siswa pada pembelajaran
bahasa Indonesia. Keterampilan menulis dalam pengajaran sastra
merupakan usaha yang tepat untuk mengekspresikan ide, gagasan, dan isi
hati kepada khalayak ramai.

Menulis kreatif adalah salah satu wahana untuk mengekspresikan ide,
gagasan maupun isi hati kepada pembaca. Dalam proses penyampaian
kepada pembaca ada beberapa bentuk karya sastra yang menjadi wadahnya
yaitu prosa fiksi, puisi, dan drama. Puisi merupakan karya sastra yang
mempunyai ciri dan bentuk yang khas yang membedakannya dari karya
sastra lain. Dalam proses penulisan puisi ada beberapa hal yang periu
diperhatikan oleh penulis yaitu struktur fisik dan struktur batin puisi atau
aspek ekstrinsik dan aspek intrinsik puisi.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui kemampuan menulis
kreatif siswa, khususnya menulis puisi dengan memberikan tes berupa
penguasaan menulis sebuah puisi dengan tema puisi berkenaan dengan
peristiwa yang pemah dialami. Hasil tes inilah yang akan dijadikan data
analisis apakah siswa tersebut mampu atau tidak menulis puisi. Untuk lebih

jelasnya berikut skema bagan kerangka pikir.



Prosa Fiksi

BAGAN KERANGKA PIKIR

Kemampuan Siswa

Temuan

Mampu

Pembeiajaran Sastra TSP 2006
Keterampilan Menulis
Menulis Kreatif
|
Fuisi Drama
Analisis

Tidak Mampu




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan judul penelitian ini yakni “kemampuan menulis kreatif
puisi siswa Kelas VIII-4 SMP Budi Mulia Kalukku, maka variabel yang diamati
dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa menulis kreatif dalam hal ini
kemampuan menulis puisi.
2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif
adalah rancangan penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik.
Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan siswa menulis kreatif dalam hal

ini kemampuan menulis puisi.

B. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam menafsirkan variabel
yang diteliti, maka peneliti memperjelas definisi operasional variabel yang
dimaksud. Kemampuan menulis kreatif puisi adalah kesanggupan atau
kecakapan siswa dalam menggubah, membuat, atau menciptakan puisi

berdasarkan peristiwa yang pernah dialami dalam bentuk tertulis.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002:108).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIII SMP Budi
Mulia Kalukku pada tahun ajaran 2012/2013. Untuk lebih jelasnya, keadaan
populas! dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1.1 Keadaan Populasi

No Kelas Jumlah/orang
(1) (2) (3)

1 Vil -1 32

2 Vil - 2 32

3 Vil -3 32

4 Vill - 4 32

5 VIll -5 32

6 VIll -6 32

7 VIl -7 32

8 Vill -8 32

9 Vill -9 32

Jumiah 288 orang

Sumber : Tata usaha SMP Budi Mulia Kalukku
2. Sampel
Penarikan sampel dilakukan dengan cara purposive sample atau
sampel tujuan. Sampel purposif dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan berdasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi, di dasarkan atas
tujuan. Dalam penelitian ini hanya satu kelas yang akan dijadikan sampel
yaitu kelas VIlI-4 yang berjumiah 32 siswa.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis yaitu
sampel menulis puisi berkenaan dengan peristiwa yang pernah dialami
dengan kata-kata sendiri dengan memperhatikan unsur ekstrinsik dan unsur
intrinsik puisi. Waktu pelaksanaan 2 x 45 menit. Waktu tersebut dis2suaikan

dengan pelaksanaan jam pelajaran 'bahasa Indonesia.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif. Adapun langkah-langkah
menganalisis data sebagai berikut:
1. Membuat daftar skor mentah

Skor mentah yang ditetapkan berdasarkan aspek dari pekerjaan siswa.
Adapun aspek yang dinilai beserta bobc*nya masing-masing dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.1.2 Aspek yang dinilai beserta bobotnya masing-masing

No Aspek yang Dinilai Bobot
1 2 3
1 | Aspek tema 15
2 | Amanat 15
3 | Nada 10
4 | Diksi 15
5 | Gaya bahasa 15
6 | Rasa (feeling) 10
7 | Kata konkret 10
8 | Tipografi 10

Jumlah 100

(Sumber: RPP SMP Budi Mulia Kalukku)
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Penentuan bobot/skor setiap aspek di atas disesuaikan dengan tingkat
keberadaan unsur tersebut dalam puisi. Penentuan bobot tersebut dimulai
dari unsur yang paling dominan dengan bobot yang lebih tinggi.

2. Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah

Data tes yang diperoleh dari kerja koreksi, pada umumnya masih
dalam keadaan tak menentu. Untuk memudahkan analisis, perlu disusun
distribusi frekuensi yang dapat memudahkan perhitungan selanjutnya.

3. Mencari mean (rata-rata) dengan menggunakan rumus :
Xi = 60% skor maksimal

Keterangan

Xi = mean ideal
(Nurgiantoro, 1995:369)

4. Mengukur penyebaran dengan rumus

si = Lyxxi

4
Keterangan :
Xi= Mean ideal

(Nurgiantoro, 1995 : 369)
5. Untuk kepentingan standarisasi hasil pengukuran (skor) dilakukan
transformasi dari skor mentah di dalam nilai berskala 1-10. Rumus untuk

mengonversi skor mentah dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.1.3 Konversi angka dalam nilai berskala 1-10

Skala Sigma Nilai Skala Angka | S<ufyalens! Nilai
1 2 3 4
+2,25 10 Mean +(225xDS) | ...
+ 175 9 Mean + (1,75xDS) | ...
+ 1,25 8 Mean+(1,25xDS) | ...
+0,75 7 Mean + (0,75xDS) |  ...........
+ 0,25 6 Mean + (0,25xDS) | ...
-0,25 5 Mean-(025xDS) | ...
-0,75 4 Mean-(0,75xDS) | ...
-1,25 3 Mean-(1,25xDS) | ...
-1,75 2 Mean-(1,75xDS) | ...
-2,25 1 Mean-(225xDS) | ...

6. Membuat tabel klasifikasi kemampuan siswa sampel

(Nurgiantoro, 1995:369)

Tabel 3.1.4. Klasifikasi tingkat kemampuan siswa sampel

No Perolehan Nilai Frekuensi Persentase
(1) (2) (3) (4)
1 |Nilai70keatas | e | e
2 | Dibawe "™ amr e SN0 B W | 7 ccicinies
RN P e s el LW cowesesessome

7. Tolok ukur kemampuan siswa ditetapkan berdasarkan kemampuan

sebagai berikut : jika 85% siswa sampel memperoleh nilai 7,0 ke atas

dianggap mampu, dan 85% siswa sampel yang memperoleh nilai 7,0 ke
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bawah dianggap tidak mampu; sesuai standar yang ditetapkan oleh guru

mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Budi Mulia Kalukku.

Tabel 3.1.5. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap
Kemampuan Siswa Menulis Puisi
No Interval Nilai Tes Kemampuan
1 2 3
1 9,1-10 Sangat tinggi
2 76-89 Tinggi
3 65-75 Sedang
4 41-64 Rendah
5 0-4 Sangat rendah

(Nurgiyantoro, 1995)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Hasil Analisis Data

Pada bab ini dideskripsikan secara rinci hasil penelitian tentang
kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIIl-4 SMP Budi Mulia Kalukku.
Hasil penelitan ini merupakan hasil kuantitatif, yaitu uraian yang
menggambarkan kemampuan menulis puisi siswa yang dinyatakan dengan
angka.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dan dianalisis menurut
teknik dan prosedur seperti yang telah dikemukakan pada bab lll. Data yang
diolah dan dianalisis adalah data skor mentah hasil tes kemampuan siswa
Kelas VIII-4 SMP Budi Mulia Kalukku dalam menulis kreatif khususnya dalam
menulis puisi. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data, yaitu
membuat daftar skor mentah, membuat distribusi frekuensi dari skor mentah,
mencari mean rata-rata, mengukur penyebaran, untuk kepentingan
standarisasi hasil pengukuran skor, dilakukan transformasi dari skor mentah
di dalam nilai berskala 1-10, dan selanjutnya menetapkan tolak ukur
kemampuan siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada uraian berikut ini.

Data yang berupa skor mentah dari hasil tes 32 siswa yang dijadikan

sampel secara berurutan dari sampel 1 sampai dengan 32. Untuk
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mengetahui kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIll-4 SMP Budi
Mulia Kalukku, terlebih dahulu diuraikan tentang kemampuan menulis kreatif
puisi siswa Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada setiap aspek.
1. Analisis Kemampuan Menulis Kreatif Puisi siswa Kelas VIiil-4 SMP
Budi Mulia Kalukku pada Aspek Tema

Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh siswa sampel adalah 14 dan skor terendah yang diperoleh siswa
sampel adalah 5. gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi dari skor
tertinggi sampai dengan skor terendah yang diperoleh siswa sampel beserta
frekuensinya dapat dilihat pada tabel 4.1.1 berikut ini.

Tabel 4.1.1 Distribusi frekuensi dari skor mentah kemampuan menulis
kreatif puisi siswa Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada

Aspek Tema
No Skor mentah Frekuensi Persentase (%)
1 14 2 6,25
2 13 2 6,25
3 12 5 15,63
B 11 3 9,38
5 10 2 8,25
6 9 3 9,38
7 8 1 3,13
8 7 4 12,5
9 6 7 21,86
10 5 3 9,38
Jumiah 32 100

Berdasarkan tabel 4.1.1 di atas, diketahui bahwa tidak ada satu pun

siswa sampel yang mencapai skor maksimal, yaitu 15 skor tertinggi yang
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dicapai oleh siswa adalah 14 (6,25%) yang diperoleh oleh dua sampel,
sedangkan skor terendah adalah 5 (9,38%) yang diperoleh oleh tiga sampel.

Sampel yang memperoleh skor 14 berjumilah 2 orang (6,25%); sampel
yang memperoleh skor 13 berjumlah 2 orang (6,25%); sampel yang
memperoleh skor 12 berjumiah 5 orang (15,63%); sampel yang memperoleh
skor 11 berjumlah 3 orang (9,38%) sampel yang memperoleh skor 10
berjumiah 2 orang (6,25%), sampel yang memperoleh skor 9 berjumiah 3
orang (9,38%); sampel yang memperoleh skor 8 berjumlah 1 orang (3,13%);
sampel yang memperoleh 7 berjumlah 4 orang (12,5%); sampel yang
memperoleh skor 6 berjumlah 7 orang (21,86%), dan sampel yang
memperoleh skor 5 sebagai skor terendah berjumlah 3 orang (9,38%).

Sebelum skor mentah ditransformasi ke dalam nilai berskala 1-10,
maka terlebih dahulu ditentukan ukuran tendensi sentral yang digunakan
dalam mengolah data dengan rumus :

Xi = 60% x skor maksimal
Xi = 60/100x 15
= 9

Langkah selanjutnya adalah mencari deviasi standar sebagai ukuran
penyebaran data. Rumus yang digunakan untuk menentukan deviasi standar
adalah :

Si= %YxX
Yax9
2,25
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Dengan demikian, deviasi standar data tersebut adalah 2,25.

Selanjutnya mean dan deviasi standar yang telah diperoleh ditransfer ke

dalam konversi angka berskala 1-10. Untuk lebih jelasnya, dapat

diperhatikan pada tabel 4.1.2 berikut ini.

Tabel 4.1.2 Konversi angka ke dalam nilai berkala 1-10

. o Ekuivalensi nilai
Skala sigma Nilai Skala angka mantah

+2,25 10 9+(225x2,25)= 14,0-150
14,06

+1,75 9 9+(1,75x2,25) = 12,9-13,9
12,93

+1,25 8 9+(1,25x2,25)= 11,8-128
11,81

+0,75 7 9+ (0,75x2,25) = 10,7- 11,7
10,68

+0,25 8 9+ (0,25x2,25) = 96-10,6
9,56

-0,25 5 9-(0,25x2,25) = 84-95
8,43

-0,75 4 9-(0,75x2,25) = 73-83
1,31

-1,25 3 9-(1,25x2,5)=6,18 6,2-7,2

-1,75 2 9-(1,75x2,25) = 50-6,1
5,06

-2,25 1 9-(2,25x2,25) = <49
3,93

Berdasarkan tabel 4.1.2 di atas, skor mentah siswa dapat di

konversikan ke dalam nilai berskala 1-10, sekaligus dapat pula diketahui

nilai, frekuensi, dan persentase kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas

VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek tema, seperti tampak pada tabel

4.1.3 berikut ini.
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No Skala nilai Frekuensi Persentase (%)
1 10 2 8,25
2 9 2 6,25
3 8 5 15,63
B 7 3 9,38
5 6 2 6,25
6 5 3 9,38
7 4 1 3,13
8 3 4 12,5
9 2 10 31,25

Jumiah 32 100

Berdasarkan tabel 4.1.3 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai yang

diperoleh sampel sangat bervariasi. Sampel yang memperoleh nilai 10

sebagai nilai tertinggi berjumlah 2 orang (6,25%); sampel yang memperoleh

nilai 9 berjumiah 2 orang (6,25%); sampel yang memperoleh nilai 8 berjumiah

5 orang (15,63%); sampel yang memperoleh nilai 7 berjumiah 3 orang

(9,83%); sampel yang memperoleh nilai 6 berjumlah 2 orang (6,25%); sampel

yang memperoleh nilai 5 berjumlah 3 orang (9,38%), sampel yang

memperoleh nilai 4 berjumiah 1 orang (3,13%); sampel yang memperoleh

nilai 3 berjumliah 4 orang (12,5%); sampel yang memperoleh nilai 2 sebagai

nilai terendah berjumiah 10 orang (31,25%); dan tidak ada sampel yang

memperoleh nilai 1.
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Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai kemampuan menulis
kreatif puisi siswa Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek tema ,
dapat diketahui tingkat kemampuan siswa sampel. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat tabel 4.1.4 berikut ini.

Tabel 4.1.4 Klasifikasi tingkat kemampuan siswa sampel

No Perolehan nilai Frekuensi Persentase
1 Nilai 7,0 ke atas 12 37,5
2 Di bawah 7,0 20 62,5

Berdasarkan tabel 4.1.4 di atas dapat diketahui bahwa siswa sampel
yang memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 12 siswa (37,5%), sedangkan
siswa sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 20 siswa
(62,5%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis
kreatif puisi siswa Kelas VIll-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek tema
belum memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel
yang memperoleh nilai 7,0 ke atas belum mencapai kriteria tingkat

kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.

2. Analisis Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas Vill-4 SMP
Budi Mulia Kalukku pada Aspek Amanat

Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa skor tertinggi yang

diperoleh siswa sampel adalah 12 dan skor terendah yang diperoleh siswa

sampel adalah 4. gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi dari skor
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tertinggi sampai dengan skor terendah yang diperoleh siswa sampel beserta
frekuensi dapat dilihat pada tabel 4.2.1 berikut ini.

Gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi dari skor tertinggi sampai
dengan skor terendah yang diperoleh siswa sampel beserta frekuensi dapat
dilihat pada tabel 4.2.1 berikut ini.

Tabel 4.2.1 Distribusi Frekuensi dari Skor Mentah Kemampuan Menulis
Kreatif Puisi Siswa Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku

pada Aspek Amanat

No Skor mentah Frekuensi Persentase (%)
1 12 1 3,13
2 1 2 6,25
3 10 1 3,13
- 9 3 9,38
5 8 9 28,13
6 7 8 25
7 6 6 18,75
8 4 2 6,25
9 Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.2.1 di atas, diketahui bahwa tidak ada satu pun
siswa sampel yang mampu mencapai skor maksimal, yaitu 15. Skor tertinggi
yang dicapai oleh siswa sampel adalah 12 (3,13%) yang diperoleh oleh satu
sampel, sedangkan skor terendah adalah 4 (6,25%) oleh dua sampel.

Sampel yang diperoleh skor 12 berjumlah 1 orang (3,13%), sampel

yang memperoleh skor 11 berjumlah 2 orang (6,25%), sampel yang
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memperoleh skor 10 berjumlah 1 orang (3,13%) sampel yang memperoleh
skor 9 berjumlah 3 orang (9,38%), sampel yang memperoleh skor 8
berjumiah 9 orang (28,13%), sampel yang memperoleh skor 7 berjumiah 8
orang (25%), sampel yang memperoleh skor 6 berjumlah 6 orang orang
(18,75%), dan sampel yang m2mperoleh skor 4 sebagai skor terendah
berjumlah 2 orang (6,25%). Sebelum skor mentah ditransformasikan ke
dalam nilai berskala 1-10, maka terlebih dahulu ditentukan ukuran terdensi

sentral yang digunakan dalam mengolah data dengan rumus:

Xi = 60% x skor maksimal
xi = || SIS
100
= 9

Langkah selanjutnya adalah mencari deviasi standar sebagai ukuran

penyebaran data. Rumus yang digunakan untuk menentukan deviasi standar

adalah :
; 1
Si= —xXi
4
= 1 x9
4
= 225

Dengan demikian , deviasi standar data tersebut adalah 2,25.
Selanjutnya, mean dan deviasi standar yang telah diperoleh ditransfer ke
dalam konversi angka berskala 1 — 10. Untuk lebih jelasnya, dapat
diperhatikan pada tabel 4.2.2 berikut ini.




Tabel 4.2.2 Konversi angka ke dalam nilai berskala 1-10
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Skala sigma Nilai Skala angka 'E;‘:Nmae'?‘rt:‘;]
+2,25 10 9+(2,25x2,25)=14,06| 14,0-15,0
+1,75 9 9+(175x2,25)=12,93| 12,9-13,9
+1,25 8 9+(1,25x2,25)=1181| 11,8-128
+0,75 7 9+(0,75x2,25)=1068| 10,7 11,7
+0,25 6 9+(025x2,25)=956 | 96-10,6
-0,25 5 9-(0,25 x 2,25) = 8,43 84-95
-0,75 4 9-(0,75 x 2,25) = 7,31 7.4-83
-1,25 3 9-(1,25x2,25)=6,18 62-7.2
-1,75 2 9-(1,75x2,25) = 5,06 5,0-6,1
-2,25 1 9-(2,25x2,25) = 3,93 <49

Berdasarkan tabel

422 di atas, skor mentah siswa dapat

dikonversikan ke dalam nilai berskala 1-10, sekaligus dapat pula diketahui

nilai, frekuensi, dan persentase kemampuan menulis kreatif puisi siswa

Kelas Vill-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek amanat, seperti tampak

pada tabel 4.2.3 berikut ini.

Tabel 4.2.3 Frekuensi dan persentase nilai kemampuan siswa

No Skala nilai Frekuensi Persentase (%)

1 8 1 313

2 7 2 6,25

3 6 1 3,13

4 5 3 9,38

5 4 9 28,13

6 3 8 25

7 2 6 18,75

8 1 2 6,25
Jumiah 32 100
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Berdasarkan tabel 4.2.3 di atas, diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh sangat bervariasi. Tidak ada sampel yang memperoleh nilai 10
sebagai nilai maksimal. Sampel yang memperoleh nilai 8 berjumlah 1 orang
(3,13%); sampel yang memperoleh nila 7 berjumlah nilai 2 orang (6,25%);
sampel yang memperoleh nilai 6 berjumlah 1 orang (3,13%); sampel yang
memperoleh nila 5 berjumlah 3 orang (9,38%), sampel yang memperoleh nilai
4 berjumlah 9 orang (28,13%); sampel yang memperoleh nilai 3 berjumiah 8
orang (25%); sampel yang memperoleh nilai 2 berjumiah 6 orang (18,75%);
dan sampel yang memperoleh nilai 1 sebagai nila terendah berjumlah 2
orang (6,25%).

Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai kemampuan menulis
kreatif puisi siswa Kelas VIII-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek amanat,
dapat diketahui tingkat kemampuan siswa sampel. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat tabel 4.2.4 berikut ini.

Tabel 4_.2.4 Klasifikasi tingkat kemampuan siswa sampel

No Perolehan nilai Frekuensi Persentase
1 Nilai 7,0 ke atas 3 9,38
2 Di bawah 7,0 29 90,63
32 100

Berdasarkan tabel 4.2.4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa sampel
yang memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumiah 3 orang (9,38%); sedangkan

siswa sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 29 orang
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(90,63%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis
kreatif puisi siswa Kelas VIlIl-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek amanat
dikategorikan belum memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh
siswa sampel yang memperoleh nilai 7,0 ke atas belum mencapai kriteria
tingkat kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.
3. Analisis Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas Vill-4 SMP
Budi Mulia Kalukku pada Aspek Nada

Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh oleh siswa sampel adalah 10 dan skor terendah yang diperoleh
siswa sampel adalah 5. Gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi dari
skor tertinggi sampai dengan skor terendah yang diperoleh siswa sampel
beserta frekuensinya dapat dilihat pada 4.3.1 berikut ini.

Tabel 4.3.1. Distribusi Frekuensi dari Skor Mentah Kemampuan Menulis
Kreatif Puisi Siswa Kelas Vill-4 SMP Budi Mulia Kalukku

pada Aspek Nada
No Skor Mentah Frekuensi Persentase

1 10 1 3,13

2 9 2 6,25

3 8 15 ’ 46,88

4 7 9 28,13

5 6 3 9,38

6 5 2 6,25
Jumlah 32 100
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Berdasarkan tabel 4.3.1 di atas, diketahui bahwa sampel yang
mampu mencapai skor maksimal sekaligus sebagai skor tertinggi, yaitu 10
(3,13%); diperoleh oleh satu sampel, sedangkan skor terendah adalah 5
(6,25%) yang memperoleh oleh 2 sampel.

Sampel yang memperoleh skor 10 berjumlah 1 orang (3,13%); sampel
yang memperoleh skor 9 berjumlah 2 orang (6,25%); sampel yang
memperoleh skor 8 berjumlah 15 orang (46,88%); sampel yang memperoleh
skor 7 berjumlah 9 orang (28,13%); sampel yang memperoleh skor 6
berjumlah 3 orang (9,38%), dan sampel yang memperoleh skor 5 sebagai
skor terendah berjumlah 2 orang (6,25%).

Sebelum skor mentah ditransformasi ke dalam nila berskala 1-10,
maka lebih dahulu ditentukan ukuran tendensi sentral yang digunakan dalam
mengolah data dengan rumus:

Xi = 60% x skor maksimal

Xi = -@-xlo
100

= 6

Langkah selanjutnya adalah mencari deviasi standar sebagai ukuran
penyebaran data. Rumus yang digunakan untuk menentukan deviasi standar
adalah :

Si = -l-xXi
4



1

= —x6

= 1,5
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Dengan demikian, deviasi standar data tersebut adalah 1.5.

Selanjutnya mean dan deviasi standar yang telah diperoleh ditransfer ke

dalam konversi angka berskala 1-10. Untuk lebih jelasnya, dapat

diperhatikan pada tabel 4.3.2 berikut ini.

Tabel 4.3.2. Konversi angka ke dalam nilai berskala 1-10

Skala sigma Nilai Skala angka 5;‘;':’:;?:'; l
+225 10 6+ (2,25x 1,5) = 9,37 94-10
+ 1,75 9 6+(1,75x1,5)=8,62 86,—9,3
+1,25 8 6+(1,25x1,5)=7,87 7,9-85
+0,75 7 6+(0,75x15)=7,12 71-78
+0,25 6 6 +(0,25x1,5) =637 64-7,0
-0,25 5 6-(0,25x 1,5 =5,62 56-6,3
-0,75 - 6-(0,75x1,5)=4,87 49-55
-1,25 3 6-(1,25x15)=4,12 40-48
-1,75 2 6-(1,75x1,5)=3,37 34-39
-2,25 1 6-(2,25x1,5)=2,62 <33

Berdasarkan tabel

432 di atas, skor mentah siswa dapat

dikonversikan ke dalam nilai berskala 1-10, sekaligus dapat pula diketahui

nilai, frekuensi, dan persentase kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas

Vili-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek nada, seperti tampak pada tabel

4.3.3 berikut ini.
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Tabel 4.3.3 Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Siswa

No Skala Nilai Frekuensi Persentase
1 10 1 3,13
2 9 2 6,25
3 8 15 46,88
4 6 9 28,13
5 5 3 9,38
6 4 2 6,25
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.3.3 di atas, diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh sangat bervariasi. Sampel yang memperoleh nilai 10 sebagai nilai
tertinggi berjumlah 1 orang (3,13%); sampel yang memperoleh nilai 9
berjumlah 2 orang (6,25%); sampel yang memperoleh nilai 8 berjumlah 15
orang (46,88%);, sampel yang memperoleh nilai 6 berjumlah 9 orang
(28,13%), sampel yang memperoleh nilai 5 berjumlah 3 orang (9,38%);
sampel yang memperoleh nilai 4 berjumlah 2 orang (6,25%); dan tidak ada
sampel memperoleh nilai 3,2 dan 1.

Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai kemampuan siswa Kelas
ViII-4 SMP Budi Mulia Kalukku dalam menulis kreatif puisi siswa Kelas VIII-4
SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek nada, dapat diketahui tingkat
kemampuan siswa sampel. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel
4.3.4 berikut ini.
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Tabel 4.3.4 Klasifikasi tingkat kemampuan siswa sampel

No Perolehan nilai Frekuensi Persentase

1 Nilai 7,0 ke atas 18 56,25

2 Di bawah 7,0 14 43,75
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.3.4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa sampel
yang memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 18 orang (56,25%);
sedangkan siswa sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 14
orang (43,75%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan
menulis kreatif puisi siswa Kelas VIll-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek
nada dikategorikan belum memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang
memperoleh siswa sampel yang memperoleh nilai 7,0 ke atas belum
mencapai kriteria tingkat kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.
4. Analisis Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas Vill-4 SMP

Budi Mulia Kalukku pada Aspek Diksi

Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh oleh siswa sampel adalah 12 dan skor terendah yang diperoleh
siswa sampel ad2'ah 5. Gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi dari
skor tertinggi sampai dengan skor terendah yang diperoleh siswa sampel

beserta frekuensinya dapat dilihat pada 4.4.1 berikut ini.
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Tabel 4.4.1.Distribusi Frekuensi dari Skor Mentah Kemampuan Menulis
Kreatif Puisi Siswa Kelas VIIl-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada

Aspek Diksi
No Skor Mentah Frekuensi Persentase (%)
1 12 2 6,25
2 11 1 3,13
3 10 1 313
4 9 5 15,63
5 8 4 12,5
6 7 6 18,75
7 6 1 34,38
8 5 2 6,25
Jumiah 32 100

Berdasarkan tabel 4.4.1 di atas, diketahui bahwa tidak ada satu pun
siswa sampel yang mampu mencapai skor maksimal, yaitu 15 skor tertinggi
yang dicapai oleh siswa adalah 12 (6,25%) yang diperoleh oleh 3 sampel,
sedangkan skor terendah adalah 5 (6,25%) yang diperoleh oleh 2 sampel.

Sampel yang memperoleh skor 12 berjumlah 2 orang (6,25%); sampel
yang memperoleh skor 11 berjumlah 1 orang (3,13%); sampel yang
memperoleh skor 10 berjumiah 1 orang (3,13%), sampel yang memperoleh
skor 9 berjumlah 5 orang (15,63%); sampel yang memperoleh skor 7
berjumiah 6 orang (18,75%), sampel yang memperoleh skor 6 berjumlah 11
orang (34,38%); dan sampel yang memperoleh skor 5 sebagai skor terendah
berjumlah 2 orang (6,25%).
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Sebelum skor mentah ditransformasi ke dalam nila berskala 1-10,
maka lebih dahulu ditentukan ukuran tendensi sentral yang digunakan dalam

mengolah data dengan rumus:

Xi = 60% x skor maksimal
xi= 21
100
= 9

Langkah selanjutnya adalah mencari deviasi standar sebagai ukuran
penyebaran data. Rumus yang digunakan untuk menentukan deviasi standar
adalah :

si= i1
4

—1-x9
4

2,25

1]

Dengan demikian, deviasi standar data tersebut adalah 2,25.
Selanjutnya mean dan deviasi standar yang telah diperoleh ditransfer ke
dalam konversi angka berskala 1-10. Untuk lebih jelasnya, dapat
diperhatikan pada tabel 4.4.2 berikut ini.

SRR T e pam—



Tabel 4.4.2. Konversi angka ke dalam nilai berskala 1-10

Skala sigma Nilai Skala angka Eku';\aelms"‘ nilad
+2,25 10 9+(225x2,25)=1406| 14,0-150
+1,75 9 9+ (1,75x2,25) = 12,93 129-13,9
+1,25 8 9+ (1,25 x 2,25) = 11,81 11,8-128
+0,75 7 9+(0,75x225)=1068| 10,7-117
+0,25 6 9 + (0,25 x 2,25) = 9,56 96-106
-0,25 5 9-(0,25x2,25) =843 84-95
-0,75 4 9-(0,75x2,25) = 7,31 73-83
-1,25 3 9-(0,25x2,25)=6,18 62-72
-1,75 2 9-(1,75x2,25) = 5,06 50-6,1
-2,25 1 9-(2,25x2,25)=3,93 <49

Berdasarkan tabel 4.4.2 di atas, skor mentah siswa dapat
dikonversikan ke dalam nilai berskala 1-10, sekaligus dapat pula diketahui
nilai, frekuensi, dan persentase kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas

Vill-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek diksi, seperti tampak pada tabel

4.4.3 berikut ini.
Tabel 4.4.3. Frekuensi dan persentase nilai kemampuan siswa

No Skala nilai Frekuensi Persentase (%)
1 8 2 6,25

2 7 1 3,13

3 6 1 3,13

4 5 5 15,63

5 4 4 12,5

6 3 6 18,75

7 2 13 40,63

Jumiah 32 100

e a - _________________ ___ =l
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Berdasarkan tabel 4.4.3 di atas, diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh sangat bervariasi. Tidak ada sampel yang memperoleh nila 10
sebagai nilai maksimal. Sampel yang memperoleh nilai 8 sebagai nilai
tertinggi berjumlah 2 orang (6,25%); sampel yang memperoleh nilai 7
berjumlah 1 orang (3,13%); sampel yang memperoleh nilai 8 berjumiah 1
orang (6,25%); sampel yang memperoleh nilai 5 berjumlah 5 orang
(15,63%); sampel yang memperoleh nilai 4 berjumlah 4 orang (12,5%);
sampel yang memperoleh nilai 3 berjumlah 6 orang (18,75%); sampel yang
memperoleﬁ nilai 2 sebagai nilai terendah berjumlah 13 orang (40,63%); dan
tidak ada sampel yang memperoleh nilai 1.

Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai kemampuan menulis
kreatif puisi siswa Kelas VIIl-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek diksi,
dapat diketahui tingkat kemampuan siswa sampel. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat tabel 4.4.4 berikut ini.

Tabel 4.4.4 Klasifikasi tingkat kemampuan siswa sampel

No Perolehan nilai Frekuensi Persentase
1 Nilai 7,0 ke atas 3 9,38
2 Di bawah 7,0 29 90,63
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.4.4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa sampel

yang memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 3 orang (9,38%); sedangkan
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siswa sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 29 siswa
(90,63%).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif
puisi siswa Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek diksi
dikategorikan belum memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang memperoleh
siswa sampel yang memperoleh nilai 7,0 ke atas belum mencapai kriteria

tingkat kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.

5. Analisis Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas Vill-4 SMP
Budi Mulia Kalukku pada Aspek Gaya Bahasa.

Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh siswa sampel adalah 14 dan skor terendah yang diperoleh siswa
sampel adalah 5. Gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi skor tertinggi
sampai dengan skor terendah yang diperoleh siswa sampel beserta
frekuensinya dapat dilihat pada tabel 4.5.1 berikut ini.

Tabel 4.5.1. Distribusi Frekuensi dari Skor Mentah Kemampuan

Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas Vill-4 SMP Budi Mulia
Kalukku pada Aspek Gaya Bahasa.

No Skor Mentah Frekuensi Persentase (%)
1 14 1 3,13
2 13 2 6,25
3 12 2 6,25
4 11 6 18,75
5 9 6 18,75
6 7 12 37,5
7 5 3 9,38
Jumlah 32 100
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Berdasarkan tabel 4.5.1 diketahui bahwa tidak ada siswa sampel yang
mampu mencapai skor maksimal. Skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah
14 yang dicapai oleh 1 orang (3,13%); sedangkan skor terendah adalah 5
(9,38%) yang diperoleh oleh 3 sampel. Sampel yang memperoleh skor 14
berjumlah 1 orang (3,13%); sampel yang memperoleh skor 13 berjumlah 2
orang (6,25%); sampel yang memperoleh skor 12 berjumlah 2 orang (6,25%);
sampel memperoleh skor 11 berjumlah 6 orang (18,75%); sampel yang
memperoleh skor 9 berjumlah 6 orang (18,75%); sampel yang memperoleh
skor 7 berjumlah 12 orang (37,5%), dan sampel yang memperoleh skor 5
sebagai skor terendah berjumlah 3 orang (9,38%). Sebelum skor mentah
ditransformasikan ke dalam nilai berskala 1-10, maka terlebih dahulu
ditentukan ukuran t{endensi sentral yang digunakan dalam mengolah data

dengan rumus:

Xi = 60% x skor maksimal
Xi = -62 x15
100
= 9

Langkah selanjutnya adalah mencari deviasi standar sebagai ukuran
penyebaran data.
Rumus yang digunakan untuk menentukan deviasi standar adalah :

Si = lxXl'
4
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lJc9
4

2,25

Dengan demikian, deviasi standar data tersebut adalah 2 25.
Selanjutnya mean dan deviasi standar yang telah diperoleh ditransfer ke
dalam konversi angka berskala 1-10. untuk lebih jelasnya, dapat diperhatikan
pada tabel 4.5.2 berikut ini.

Tabel 4.5.2 Konversi angka ke dalam nilai berskala 1-10

Skala sigma | Nilai Skala angka Eku':':em;‘ nilal
1 2 3 4

+2,25 10 | 9+ (2,25 x2,25) = 14,06 14,0-15,0
+1,75 9 9+(1,75x2,25) = 12,93 12,9-139
+1,25 8 9+ (1,25x2,25) = 11,81 11,8-12,8
+0,75 7 9+ (0,75x2,25) = 10,68 10,7 -11,7
+0,25 6 9 + (0,25 x 2,25) = 9,56 9,7-10,6
-0,25 5 9-(0,25 x2,25) = 8,43 84-95
-0,75 4 9-(0,75x2,25)=7,31 73783
-1,25 3 9-(1,25x2,25)=6,18 62-172
-1,75 2 9-(1,75x2,25) = 5,06 50-61
-2,25 1 9- (2,25 x2,25) = 3,93 <49

Berdasarkan tabel 4.5.2 di atas, skor mentah siswa dapat konversikan
ke dalam nilai berskala 1-10, sekaligus dapat pula diketahui nilai, frekuensi

dan persentase kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIll-4 SMP
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Budi Mulia Kalukku berkenaan dengan peristiwa yang pernah dialami pada

aspek gaya bahasa, seperti tampak pada tabel 4.5.3 berikut ini.

Tabel 4.5.3 Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Siswa

No Skor Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 10 1 3,13

2 9 2 6,25

3 8 2 6,25

4 7 6 18,75

5 5 6 18,75

6 4 12 37,5

7 2 3 9,38

Jumiah 32 100

Berdasarkan tabel 4.5.3 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai yang

diperoleh sampel sangat bervariasi. Sampel yang memperoleh nilai 10

sebagai nilai tertinggi berjumlah 1 orang (3,13%); sampel yang memperoleh

nilai 9 berjumlah 2 orang (6,25%); sampel yang memperoleh nilai 8 berjumlah

2 orang (6,25%), sampel yang memperoleh nilai 7 berjumiah 6 orang

(18,75%); sampel yang memperoleh nilai 5 berjumlah 6 orang (18,75%);

sampel yang memperoleh nilai 4 berjumiah 12 orang (37,5%); dan sampel

yang memperoleh nilai 3 berjumlah 3 orang (9,38%); dan tidak ada sampel

yang memperoleh nilai 2 dan 1.

Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai kemampuan menulis

kreatif puisi siswa Kelas Vill-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek gaya
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bahasa, dapat diketahui tingkat kemampuan siswa sampel. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat tabel 4.5.4 berikut ini.

Tabel 4.5.4 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa Sampel

No Perolehan nilai Frekuensi Persentase
1 Nilai 7,0 ke atas 11 34,38
2 Di bawah 7,0 21 65,63
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.5.4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa sampel
yang memperoleh nilai 7.0 ke atas berjumlah 11 siswa (34,38%), sedangkan
siswa sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumiah 21 siswa
(65,63%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis
kreatif puisi siswa Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek gaya
bahasa dikategorikan belum memadai. Hla ini dibuktikan dari nilai yang
diperoleh siswa sampel yang memperoleh nilai 7,0 ke atas belum mencapai

kriteria tingkat kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.

6. Analisis Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas VIlil-4 SMP
Budi Mulia Kalukku pada Aspek Rasa (Feeling)

Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa skor tertinggi yang

diperoleh siswa sampel adalah 10 dan skor terendah yang diperoleh siswa

sampel adalah 5. Gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi dari skor

af_
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tertinggi sampai dengan skor terendah yang diperoleh siswa sampel beserta

frekuensinya dapat dilihat pada tabel 4.6.1 berikut ini.

Tabel 4.6.1. Distribusi Frekuensi dari Skor Mentah Kemampuan Menulis
Kreatif Puisi Siswa Kelas Vill-<4 SMP Budi Mulia Kalukku

pada Aspek Rasa (feeling)

No Skor Mentah Frekuensi Persentas. (%)
1 10 1 3,13

3 8 15 46,88

4 7 14 43,75

5 6 1 3,13

6 5 1 3,013

Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.6.1 diatas, diketahui bahwa sampel yang mampu

mencapai skor maksimal sekaligus sebagai skor tertinggi, yaitu 10 (3,13%)

diperoleh oleh 1 sampel, sedangkan skor terendah adalah 5 (3,13%) yang

diperoleh oleh 1 sampel. Sampel yang memperoleh skor 10 berjumiah 1

orang (3,13%); sampel yang memperoleh skor 8 berjumlah 15 orang

(46,88%); sampel yang memperoleh skor 7 berjumiah 14 orang (43,75%);

sampel yang memperoleh skor 6 berjumlah 1 orang (3,13%); dan sampel

yang memperoleh skor 5 berjumlah 1 orang (3,13%). Sebelum skor mentah

ditransformasi ke ualam nilai berskala 1-10, maka lebih dahulu ditentukan

ukuran tendensi sentral yang digunakan dalam mengolah data dengan

rumus:

Xi = 60% x skor maksimal
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ﬂxlO

100

Xi

= 6
Langkah selanjutnya adalah mencari deviasi standar sebagai ukuran

penyebaran data. Rumus yang digunakan untuk menentukan deviasi standar

adalah :
: 1
Si= —xXi
4
= lx6
4
= 15

Dengan demikian, deviasi standar data tersebut adalah 1, 5.
selanjutnya mean dan deviasi standar yang telah diperoleh ditransfer ke
dalam konversi angka berskala 1.10. Untuk lebih jelasnya, dapat diperhatikan
pada tabel 4.6.2 berikut in..

Tabel 4.6.2 Konversi angka ke dalam nilai berskala 1-10

fi'g‘f‘n'z Nilai Skala angka E"“';':e'f';f’;‘ nilal
1 2 3 4

+2.5 10 | 6+(225x15)=9,37 94— 10
¥1.75 9 | 6+(1.75x1,5)=862 86-93
T1.25 8 | 6+(125x1,5) =787 70-85
+0.75 7 | 6+(0,75x1,5)=7,12 71-78
¥0.25 8 | 6+(025x1,5)=637 64-7,0
7025 5 | 6-(025x15)=562 56-63
0,75 4 | 6-(075x15)=487 49-55
125 3 | 6-(025x15)=412 40-48
175 2 | 6-(1.75x1,5)=337 34-30
~2.25 1 6-(2.25x1.5) = 2,62 <33
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Berdasarkan tabel 4.6.2 di atas, skor mentah siswa dapat konversikan
ke dalam nilai berskala 1-10, sekaligus dapat pula diketahui nilai, frekuensi
dan persentase kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIlIl-4 SMP
Budi Mulia Kalukku berkenaan dengan peristiwa yang pernah dialami pada
aspek rasa (feeling), seperti tampak pada tabel 4.6.3 berikut ini.

Tabel 4.6.3 Frekuensi dan persentase nilai kemampuan siswa

No Skor Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 10 1 3,13
2 8 15 46,88
3 6 14 43,75
4 5 3,13
5 4 3,13
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.6.3 di atas, diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh sangat bervariasi. Sampel yang memperoleh nilai 10 sebagai nilai
tertinggi berjumlah 1 orang (3,13%), sampel yang memperoleh nilai 8
berjumiah 15 orang (46,88%), sampel yang memperoleh nila 6 berjumiah 14
orang (43,75%); sampel yang memperoleh nilai 5 berjumlah 1 orang (3,13%);
sampel yang memperoleh nilai 4 berjumiah 1 orang (3,13%); dan tidak ada
sampel yang memperoleh nila 3,2 dan 1.

Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai kemampuan menulis

kreatif puisi siswa Kelas VIll-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek rasa
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(feeling), dapat diketahui tingkat kemampuan siswa sampel. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel 4.6.4 berikut ini.

Tabel 4.6.4 Klasifikasi tingkat kemampuan siswa sampel

No Perolehan Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 Nilai 7,0 ke atas 16 50
2 Di bawah 7,0 16 50
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.6.4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa sampel
yang memperoleh nilai 7.0 ke atas berjumlah 16 siswa (50%), sedangkan
siswa sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 16 siswa (50%).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif puisi
siswa Kelas VIIl-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek rasa (feeling) belum
memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel yang
memperole* nilai 7,0 ke atas belum mencapai kriteria tingkat kemampuan

siswa sampel, yaitu 85%.

7. Analisis Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas VIil-4 SMP
Budi Mulia Kalukku pada Aspek Kata Konkret
Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh siswa sampel adalah 10 dan skor terendah yang diperoleh siswa
sampel adalah 5. Gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi dari skor
tertinggi sampai dengan skor terendah yang diperoleh siswa sampel beserta
frekuensinya dapat dilihat pada tabel 4.7.1 berikut ini.

Li-*_‘_ LIS T N
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Tabel 4.7.1.Distribusi Frekuensi dari Skor Mentah Kemampuan Menulis
Kreatif Puisi Siswa Kelas Vill-4 SMP Budi Mulia Kalukku

pada Aspek Kata Konkret
Na Skor Mentah Frekuensi Persentase (%)
1 10 1 3,13
2 9 3 9,38
3 8 16 50
4 7 4 12,5
5 6 7 21,5
6 5 1 3,13
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.7.1 di atas, diketahui bahwa sampel yang mampu
mencapai skor maksimal sekaligus sebagai skor tertinggi, yaitu 10 (3,13%)
diperoleh oleh 1 sampel, sedangkan skor terendah adalah 5 (3,13%) yang
diperoleh oleh 1 sampel.

Sampel yang memperoleh skor 10 berjumiah 1 orang (3,13%); sampel
yang memperoleh skor 9 berjumlah 3 orang (9,38%), sampel yang
memperoleh skor 8 berjumiah 16 orang (50%); sampel yang memperoleh
skor 7 berjumlah 4 orang (12,5%); sampel yang memperoleh skor 6
berjumlah 7 orang (21,86%); dan sampel yang memperoleh skor 5 sebagai
skor terendah berjumlah 1 orang (3,13%).

Sebelum skor mentah ditransformasi ke dalam nilai berskala 1-10,
maka lebih dahulu ditentukan ukuran tendensi sentral yang digunakan dalam
mengolah data dengan rumus:

Xi = 60% x skor maksimal



Y= 2

= 6

—x 10
100
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Langkah selanjutnya adalah mencari deviasi standar sebagai ukuran

penyebaran data. Rumus yang digunakan untuk menentukan deviasi standar

adalah :
. 1 :
Si= —xXi
4
= L x6
4
= 0185

Dengan demikian,

deviasi

standar data tersebut adalah 1,5.

Selanjutnya mean dan deviasi standar yang telah diperoleh ditransfer ke

dalam konversi angka berskala 1-10. Untuk

diperhatikan pada tabel 4.7.2 berikut ini.

Tabel 4.7.2 Konversi angka ke dalam nilai berskala 1-10

lebih jelasnya, dapat

Skala sigma | Nilai Skala angka E"“':;'f‘;‘:l; nifai
i 2 3 4

¥2,725 10 | 6+225x15)=937 9.4-10
+1.75 9 6+(1,75x 1,5) = 8,62 86-95
+125 8 6+(125x15)=7.87 7.9-85
+0,75 7 8+(0.75x1,5)=7,12 71-78
+025 6 6+ (0,25x 1,5)= 6,37 84-7,0
70.25 5 6-(0.25x 1,5) = 5,62 56-6,3
20,75 4 6-(0.75x1,5) =487 49-55
125 3 6-(125x15)=4,12 40-48
175 2 6-(1.75x1,5)=3,37 34-39
2.5 1 6-(2.25%15) =262 <33
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Berdasarkan tabel 4.7.2 di atas, skor mentah siswa dapat konversikan
ke dalam nilai berskala 1-10, sekaligus dapat pula diketahui nilai, frekuensi
dan persentase kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIIl-4 SMP
Budi Mulia Kalukku pada aspek kata konkret, seperti tampak pada tabel 4.7.3
berikut ini.

Tabel 4.7.3 Frekuensi dan persentase nilai kemampuan siswa

No Skor Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 10 1 3,13
2 9 3 9,38
3 8 16 50
4 6 4 12,5
5 5 7 21,86
6 4 1 3,13
Jumlah o2 100

Berdasarkan tabel 4.7.3 di atas, diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh sangat bervariasi. Sampel yang memperoleh nilai 10 sebagai nilai
tertinggi berjumlah 1 orang (3,13%), sampel yang memperoleh nilai 9
berjumiah 3 orang (9,38%); sampel yang memperoleh nilai 8 berjumlah 16
orang (50%), sampel yang memperoleh nila 6 berjumlah 4 orang (12,5%);
sampel yang memperoleh nilai 5 berjumiah 7 orang (21,86%), sampel yang
memperoleh nilai 4 sebagai nilai terendah berjumlah 1 orang (3,13%); dan
tidak ada sampel yang memperoleh nila 3,2 dan 1.

Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai kemampuan menulis

kreatif puisi siswa Kelas VIlIl-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek kata
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konkret, dapat diketahui tingkat kemampuan siswa sampel. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel 4.7.4 berikut ini.

Tabel 4.7.4 Klasifikasi tingkat kemampuan siswa sampel

No Perolehan Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 Nilai 7,0 ke atas 20 62,5
2 D1 bawah 7,0 12 37,5
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.7.4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa sampel
yang memperoleh nilai 7.0 ke atas berjumlah 20 siswa (62,5%), sedangkan
siswa sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 12 siswa
(37,5%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis
kreatif puisi siswa Kelas VIll-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek kata
konkret belum memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa
sampel yang memperoleh nilai 7,0 ke atas belum mencapai kriteria tingkat
kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.

8. Analisis Kemampuan Menulis Kreatif Puisi siswa Kelas Vill-4 SMP
Budi Mulia Kalukku pada Aspek Tipografi

Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh siswa sampel adalah 10 dan skor terendah yang diperoleh siswa
sampel adalah 5. Gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi dari skor
tertinggi sampai dengan skor terendah yang diperoleh siswa sampel beserta
frekuensinya dapat dilihat pada tabel 4.8.1 berikut ini.
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Tabel 4.8.1. Distribusi Frekuensi dari Skor Mentah Kemampuan
Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas VIll-<4 SMP Budi Mulia

Kalukku pada Aspek Tipografi.

No Skor Mentah Frekuensi Persentase (%)
1 10 2 6,25
2 9 1 3,13
| 3 8 20 62,5
e 7 3 9,38
5 6 4 12,5
6 5 2 8,25
Jumiah 32 100

Berdasarkan tabel 4.8.1 di atas, diketahui bahwa sampel yang mampu
mencapai skor maksimal sekaligus sebagai skor tertinggi, yaitu 10 (6,25%)
diperoleh oleh 2 sampel, sedangkan skor terendah adalah 5 (6,25%) yang
diperoleh oleh 2 sampel. Sampel yang memperoleh skor 10 berjumiah 2
orang (6,25%), sampel yang memperoleh skor 9 berjumiah 1 orang (3,13%);
sampel yang memperoleh skor 8 berjumlah 20 orang (62,5%); sampel yang
memperoleh skor 7 berjumlah 3 orang (9,38%); sampel yang memperoleh
skor 6 berjumlah 4 orang (12,5%); dan sampel yang memperoleh skor 5
sebagai skor terendah berjumlah 2 orang (6,25%). Sebelum skor mentah
ditransformasi ke dalam nilai berskala 1-10, maka lebih dahulu ditentukan

ukuran tendensi sentral yang digunakan dalam mengolah data dengan

rumus:
Xi = 60% x skor maksimal
60
i= —x10
Xi ™ x

= 6




60

Langkah selanjutnya adalah mencari deviasi standar sebagai ukuran

penyebaran data. Rumus yang digunakan untuk menentukan deviasi standar

adalah :
: 1 :
Si= —xXi
4
— ..l_ X 6
4
= 15

Dengan demikian, deviasi standar data tersebut adalah 1,5.
Selanjutnya mean dan deviasi standar yang telah diperoleh ditransfer ke
dalam konversi angka berskala 1-10. Untuk lebih jelasnya, dapat
diperhatikan pada tabel 4.8.2 berikut ini.

Tabel 4.8.2 Konversi angka ke dalam nilai berskala 1-10

Ekuivalensi nilai

Skala sigma | Nilai Skala angka ek
+225 10 6+(225x1,5)=937 94-10
+1,75 9 6+(1,75x1,5) =862 86-93
+1,25 8 6+(1,25x1,5)=7,87 79-85
+ 0,75 K 6+(0,75x1,5)=7,12 71-78
+0,25 6 6 +(0,25x1,5)=6,37 64-7,0
-0,25 5 6-(0,25x1,5)= 582 56-6,3
-0,75 4 6-(0,75x1,5)=4,_87 49-55
-1,25 3 6-(1,25x1,5)=4,12 40-48
-1,75 2 6-(1,75x1,5) =337 34-39
-2,25 1 6-(225x15)=262 <33




61

Berdasarkan tabel 4.8.2 di atas, skor mentah siswa dapat konversikan
ke dalam nilai berskala 1-10, sekaligus dapat pula diketahui nilai, frekuensi
dan persentase kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIIl-<4 SMP

Budi Mulia Kalukku aspek tipografi, seperti tampak pada tabel 4.8.3 berikut

ini.
Tabel 4.8.3 Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Siswa

No Skor Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 10 2 6,25
2 9 1 3,13
3 8 20 62,5
4 6 3 9,38
5 5 4 12,5
6 4 2 6,25
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.8.3 di atas, diperoleh gambaran bahwa nilai yang
diperoleh sangat bervariasi. Sampel yang memperoleh nilai 10 sebagai nilai
tertinggi berjumlah 2 orang (6,25%), sampel yang memperoleh nilai 9
berjumiah 1 orang (3,13%); sampel yang memperoleh nilai 8 berjumiah 20
orang (62,5%); tidak ada sampel yang memperoleh nilai 7; sampel yang
memperoleh nilai 6 berjumlah 3 orang (9,38%); sampel yang memperoleh
nilai 5 berjumlah 4 orang (12,5%); sampel yang memperoleh nilai 4 berjumiah
2 orang (6,25%), dan tidak ada sampel yang memperoleh nilai 3.2 dan 1.

Berdasarkan frekuensi dan persentase nilai kemampuan menulis
kreatif puisi siswa Kelas VIIl-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek tipografi,

| ——
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dapat diketahui tingkat kemampuan siswa sampel. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat tabel 4.8.4 berikut ini.

Tabel 4.8.4 Klasifikasi tingkat kemampuan siswa sampel

No Perolehan Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 Nilai 7,0 ke atas 23 71,88
2 di bawah 7,0 9 28,13
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.8.4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa sampel

yang memperoleh nilai 7.0 ke atas berjumlah 23 siswa (71,88%), sedangkan

siswa sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 9 siswa

(28,13%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis

kreatif puisi siswa Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek tipografi

- belum memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel

yang memperoleh nilai 7,0 ke atas belum mencapai kriteria tingkat

kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penyajian hasil analisis data di atas, dapat diuraikan

tentang kemampuan siswa menulis kreatif puisi.

Untuk mengetahui

kemampuan siswa, ada beberapa aspek yang menjadi indikator penilaian

kemampuan siswa, antara lain: kemampuan menulis kreatif puisi pada aspek

tema, amanat, nada, diksi, gaya bahasa, rasa (feeling), kata konkret dan

tipografi.
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Berdasarkan hasil analisis data kemampuan siswa menulis puisi pada
aspek tema diketahui bahwa siswa sampel yang memperoleh nilai 7,0 ke
atas berjumlah 12 siswa (37,5%), sedangkan sampel siswa sampel yang
memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumiah 20 siswa (62,5%). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif puisi siswa
Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek tema belum memadai. Hal
ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel yang memperoleh oleh
nilai 7,0 ke atas tidak mencapai kriteria tingkat kemampuan siswa sampel,
yaitu 85%.

Pada aspek amanat puisi, dapat diketahui bahwa siswa sampel yang
mempercleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 3 siswa (9,38%), sedangkan siswa
sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 29 siswa (90,63%).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif
puisi siswa Kelas VIll-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek amanat belum
memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas tidak mencapai kriteria tingkat kemampuan
siswa sampel, yaitu 85%.

Pada aspek nada, diketahui bahwa siswa sampel yang memperoleh
nilai 7,0 ke atas berjumlah 18 siswa (56,25%), sedangkan siswa sampel yang
memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 14 siswa (43,75%). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif puisi siswa

Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek nada belum memadai. Hal



ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel yang memperoleh nilai
7,0 ke atas tidak mencapai kriteria tingkat kemampuan siswa sampel, yaitu
85%.

Pada aspek diksi, diketahui bahwa siswa sampel yang memperoleh
nilai 7,0 ke atas berjumlah 3 siswa (9,38%), sedangkan siswa sampel yang
memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 29 siswa (90,63%). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif puisi siswa
Kelas VIII-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek diksi belum memadai. Hal
ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel yang memperoleh nilai
7,0 ke atas tidak mencapai kriteria tingkat kemampuan siswa sampel, yaitu
85%.

Pada aspek gaya bahasa, dapat diketahui bahwa siswa sampel yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 11 siswa (34,38%), sedangkan siswa
sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumiah 21 siswa (65,63%).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif
puisi siswa Kelas VIlI-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek gaya bahasa
belum memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel
yang memperoleh nilai 7,0 ke atas belum mencapai kriteria tingkat
kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.

Pada aspek rasa (feeling), dapat diketahui bahwa siswa sampel yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 16 siswa (50%), sedangkan siswa
yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 16 siswa (50%). Dengan
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demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif puisi siswa
Kelas VIil-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek rasa (feeling) belum
memadai. Hal ini dibuktikan dari nila yang diperoleh siswa sampel yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas tidak mencapai kriteria tingkat kemampuan
siswa sampel, yaitu 85%.

Pada aspek kata konkret, dapat diketahui bahwa siswa sampel yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 20 orang (62,5%), sedangkan siswa
sampel yang memperoleh nilai di bawah 7,0 berjumlah 12 siswa (37,5%).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif puisi
siswa Kelas Vill-4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek kata konkret belum
memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel yang
memperoleh 7,0 ke atas tidak mencapai kriteria tingkat kemampuan siswa
sampel, yaitu 85%.

Pada aspek tipografi, dapat diketahui bahwa siswa sampel yang
memperoleh nilai 7,0 ke atas berjumlah 23 orang (71,88%), sedangkan siswa
yang memperoleh nilai di bawah 7,0 ke atas berjumlah 9 siswa (28,13%).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis kreatif puisi
siswa Kelas VIlIl-<4 SMP Budi Mulia Kalukku pada aspek kata konkret belum
memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel yang
memperoleh 7,0 ke atas tidak mencapai kriteria tingkat kemampuan siswa
sampel, yaitu 85%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan secara umum bahwa

kemampuan siswa menulis kreatif puisi belum memadai. Hal ini disebabkan



oleh hasil perolehan persentase nilai dari kedelapan indikator penelitian
penulisan puisi, tidak ada satu pun indikator penilaian yang memadai.
Dengan kata lain, perolehan siswa tidak ada yang mencapai kriteria
keberhasilan dalam menulis puisi.

Tingkat persentase kemampuan menulis puisi berdasarkan kedelapan
aspek yang dinilai, diketahui bahwa tingkat perolehan persentase yang paling
tinggi, yaitu aspek tipografi dengan persentase kemampuan berjumiah
71,88% di susul oleh aspek kata konkret dengan persentase 62,5%.
Selanjutnya aspek nada dengan persentase 56,25% di susul oleh aspek rasa
(feeling) dengan persentase 50%, aspek tema 37,5% dan gaya bahasa
34,38% dan aspek amanat dan diksi yang berjumlah sama yaitu 9,38%.

Rendanya nilai menulis puisi siswa disebabkan oleh beberapa hal,
antara lain, siswa rata-rata belum memahami hakikat puisi. Hal ini terlihat
dari hasil tes yang dilakukan (puisi siswa). Puisi yang telah dibuat oleh siswa
belum mencerminkan sebagai sebuah karya sastra yang memiliki nilai estetik.
Selain itu, dari puisi yang dibuat belum tercermin unsur-unsur yang
membangun sebuah puisi. Artinya, pemahaman siswa teniang eksistensi
unsur-unsur puisi masih kurang, seperti siswa belum mampu memahami
dengan baik tentang tema, amanat, nada, diksi , gaya bahasa, rasa (feeling),
kata konkret dan tipografi.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian hasil analisis data dan pembahasan di atas,

dapat ditarik kesimpulan tentang kemampuan menulis kreatif puisi siswa

Kelas VIll-<4 SMP Budi Mulia Kalukku Kabupaten Mamuju menunjukkan

bahwa :

1.

Kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIll-4 SMP Budi Mulia
Kalukku pada aspek tema belum memadai.

Kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIll-<4 SMP Budi Mulia
Kalukku pada aspek amanat belum memadai.

Kemampuan menulis xreatif puisi siswa Kelas Vill-<4 SMP Budi Mulia
Kalukku pada aspek nada belum memadai.

Kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas Vill-<4 SMP Budi Mulia
Kalukku pada aspek diksi belum memadai.

Kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIIl-4 SMP Budi Mulia
Kalukku pada aspek gaya bahasa belum memadai.

Kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas Vill-4 SMP Budi Mulia
Kalukku pada aspek rasa (feeling) belum memadai.

Kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas Vill-4 SMP Budi Mulia

Kalukku pada aspek kata konkret belum memadai.
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8. Kemampuan menulis kreatif puisi siswa Kelas VIll-<4 SMP Budi Mulia
Kalukku pada aspek tipografi belum memadai.

Dengan demikian, dapat disimpulkan secara umum bahwa
kemampuan siswa dalam menulis kreatif puisi siswa Kelas Vlll-4 SMP
Budi Mulia Kalukku belum memadai. Hal ini disebabkan oleh hasil
perolehan persentase kemampuan dari delapan indikator penilaian
penulisan puisi yang dilakukan tidak mencapai kriteria keberhasilan

dalam menulis puisi, yaitu 85% mendapat nilai 7,0 ke atas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka diajukan saran
sebagai berikut:

1. Guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP Budi Mulia Kalukku
hendaknya membekali siswa tantang unsur-unsur yang membangun
puisi (unsur ekstrinsik dan intrinsik), sehingga mampu menulis karya
sastra jenis puisi dengan baik.

2:- Hendaknya guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP Budi Mulia
Kalukku selalu menugaskan menulis puisi kepada siswa, kemudian
mengoreksi dan memberitahukan letak kesalahan dalam puisi yang

telah dibuat itu.
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama
Stambuk
Kzalas

Petunjuk Pelaksanaan
1. Tuliskan nama, kelas, dan stambuk pada lembar jawaban yang
disediakan
2. Buatlah sebuah puisi dengan tema puisi berkenaan dengan peristiwa
yang pernah dialami dengan menggunakan kata-kata sendiri dengan
memperhatikan aspek-aspek berikut:
a. Aspek tema
b. Aspek amanat
c. Aspek nada
d. Aspek diksi
e. Aspek gaya bahasa
f. Aspek rasa (feeling)
g. Aspek kata konkret
h. Aspek tipografi (Tata wajah)
3. Waktu menulis selama 2 x 45 menit
4. Jika ada yang kurang jelas, boleh ditanyakan kepada pengawas / peneliti.



Lampiran 2

Indikator Penilaian dan Penskoran Menulis Kreatif Puisi

1. Aspek tema 1-15
1) Tema dinyatakan dengan tepat berskor 13-15
2) Temanya tepat, tetapi perlambangannya kurang tepat, berskor 10-12
3) Temanya kurang jelas, tetapi masih bisa difahami, berskor 17-9
4) Pengungkapan tema tidak jelas. berskor 4-6
5) Tema tidak jelas dan menyimpang dan isi, berskor 1-3
2. Aspek Amanat, berskor 15 dengan perincian sebagai berikut:
1) Amanat diungkapkan secara jelas, berskor 13-15
2) Amanat baik, tetapi terlalu bertele-tele. berskor 10-12
3) Amanat kurang jelas tetapi masih bisa difahami, berskor 7-9
4) Amanat tidak jelas dan penyampaiannya kacau, berskor 4-6
5) Amanat benar-benar tidak jelas, berskor 1-3
3. Aspek nada, berskor 10 dengan perincian sebagai berikut:
1) Penggunaan musikalitas dalam puisi sangat tepat, berskor 9-10
2) Sedikit sekali menggunakan musikalitas, berskor 7-8
3) Penggunaan musikalitas dalam puisi kurang diperhatikan, tetapi
sebagian sudah ada, berskor 5-6
4) Penggunaan musikalitas dalam pengungkapannya tidak beraturan
sehingga tidak menghidupkan makna yang disampaikan, berskor 3-4
5) Unsur musikalitasnya benar-benar diperoleh tidak diperhatikan,
berskor 1-2
4. Aspek diksi, berskor 15
1) Pemilihan dan penggunaan kata sangat tepat, berskor 13-15
2) Sedikit sekali melakukan kesalahan dalam memilih dan menggunakan
kata, berskor 10-12.
3) Sering menggunakan kata yang kurang tepat, berskor 7-9
4) Salah menggunakan kata dan sangat sukar menggunakan kata secara
tepat berskor 4-6
5) Kata-kata yang digunakan tidak terpilih, sehingga makna yang
diungkapkan tidak bisa difahami berskor 1-3




5. Aspek gaya Bahasa, berskor 15 dengan perincian sebagai berikut:
1) Ide gagasan diungkapkan dalam gaya bahasa yang tepat, berskor 13 -
15
2) Sedikit sekali penggunaan gaya bahasa yang tepat, berskor 10-12
3) Sering menggunakan gaya bahasa yang kurang tepat, berskor 7-9
4) gaya bahasa yang digunakan kurang tepat mengungkapkan suatu
makna, berskor 4-6
5) Gaya bahasa yang diungkapkan sangat terbatas, sehingga makna
yang diungkapkan kacau, berskor 1-3
6. Aspek rasa (feeling) berskor 10 dengan perincian sebagai berikut :
1) Perasaan (feeling) tepat, sehingga menggambarkan sebagai puisi
yang sarat dengan gambaran perasaan berskor 9-10.
2) Perasaan (feeling) yang digunakan kurang, sehingga penggambaran
perasaan (feeling) kurang tampak, berskor 7-8
3). Perasaan (feeling) kurang bermakna, tetapi masih bisa difahami,
berkor 5-6
4). Tidak ada wusaha pengembangan daya khayal sehingga
pengungkapannya tidak hidup, berskor 3-4
5) Sama sekali tidak menggunakan perasaan (feeling) 1-2
7. Aspek kata konkret, berskor 10 dengan perincian sebagai berikut:
1) Penulis menggambarkan suatu kiasan keadaan atau suasana batin
sehingga membangkitkan imaji pembaca, berskor 9-10
2) Ada usaha penulis mengkonkretkan kata-kata sehingga dapat
menyaran kepada arti yang menyeluruh, berskor 7-8
3) Ada usaha penulis mengkonkretkan kata-kata, tetapi sedikit menyaran
kepada arti yang menyeluruh, berskor 5-6
4) Ada usaha penulis mengkonkretkan kata-kata, tetapi tidak menyaran
kepada arti yang menyeluruh, berskor 3-4
5) Tidak ada sama sekali usaha penulis mengkonkretkan kata-kata,
sehingga tidak menyaran kapada arti yang menyeluruh, berskor 1-2
8. Aspek Tifografi, berskor 10 dengan perincian sebagai berikut:
1) Unsur tifografi dijalin sangat tepat, berskor 9-10
2) Unsur tifografi kurang dijalin dengan baik, berskor 7-8




3) Penggunaan unsur tifografi sudah ada, tetapi kadang-kadang
jalinannya tidak jelas, berskor 5-6

4) Unsur tifografi masih lemah berskor 3-4

5) Penggunaan unsur tifografi sama sekali belum dapat diwujudkan,
berskor 1-2.

(Waluyo, 1995:78)




Lampiran 3

Daftar Skor Mentah Siswa Kelas VIII-4
SMP Budi Mulia Kalukku dalam Menulis Kreatif Puisi pada Aspek Tema

No Kode Sampel Skor
1 2 3
1 001 6
2 002 7
3 003 5
4 004 6
5 005 9
6 006 9
7 007 1
8 008 9
9 009 11
10 010 12
1 011 6
12 012 7
13 013 6
14 014 12
15 015 7
16 016 12
17 017 12
18 018 10
19 019 13
20 020 14
21 021 13
2 022 f
23 023 1
24 024 5
25 025
26 026 5
217 | 027 12
28 028 14
29 029
30 030 8
31 031 10
32 032 7




Lampiran 4

Daftar Skor Mentah Siswa Kelas VIII-4
SMP Budi Mulia Kalukku dalam Menulis Kreatif Puisi pada Aspek Amanat

No Kode Sampel Skor
1 2 3
1 001 8
2 002 7
3 003 8
4 004 8
5 005 7
6 006 &
7 007 8
8 008 11
9 009 ]
10 010 10
11 011 6
12 012 6
13 013 8
14 014 )
15 015 8
16 016 8
17 017 6
18 018 8
19 0.9 7
20 020 7
21 021 11
22 022 6
23 023 9
24 024 -+
25 025 7
26 026 6
27 027 9
28 028 12
29 029 8
30 030 9
31 031 4
32 032 6




Lampiran 5

Daftar Skor Mentah Siswa Kelas VIII4
SMP Budi Mulia Kalukku dalam Menulis Kreatif Puisi pada Aspek Nada

No Kode Sampel o Skor
1 2 3
1 001 10
2 002 7
3 003 7
-+ 004 6
5 005 7
6 006 5
7 007 8
8 008 8
9 009 8
10 010 8
11 011 8
12 012 8
13 013 6
14 014 7

15 } 015 8
16 016 7
17 017 8
18 018 7
19 019 8

20 020 8

21 021 9

22 022 6

23 023 8

24 024 7

25 025 8

26 026 5

27 027 8

28 028 8

29 029 8

30 030 9

31 031 7

32 032 7




Lampiran 6

Daftar Skor Mentah Siswa Kelas VIII-4

SMP Budi Mulia Kalukku dalam Menulis Kreatif Puisi pada Aspek Diksi

-

No Kode Sampel Skor
1 2 3
1 001 12
2 002 6
3 003 6
4 004 7
5 005 11
6 006 6
7 007 6
8 008 8
9 009 6
10 010 7
11 011 5
12 012 ;
13 013 9
14 014 8
15 015 9
16 016 6
17 017 6
18 018 8
19 019 6

20 020 6
21 021 7
22 022 9
23 023 12
24 024 5
25 025 9
26 026 7
27 027 6
28 028 9
29 029 10
30 030 7
31 031 6
32 032 8

BT (ki prvEs. Y




Lampiran 7

Daftar Skor Mentah Siswa Kelas VIII-4
SMP Budi Mulia Kalukku dalam Menulis Kreatif Puisi pada Aspek Gaya Bahasa

No Kode Sampel B Skor
1 2 3
1 00} 13
2 002 7
3 003 T
4 o 9
5 005 14
6 006 7
7 007 9
8 008 9
9 009 7
10 010 11
1 011 7
12 012 9
13 013 7
14 014 11
15 015 9
16 016 7
17 017 7
18 018 5
19 019 7

20 020 7

21 021 7

22 022 12

23 023 1

24 024 7

25 025 12

26 026 1

27 027 7

28 028 1

29 029 5

30 030 1

31 031 5

32 032 9




Lampiran 8

Daftar Skor Mentah Siswa Kelas VIII-4
SMP Budi Mulia Kalukku dalam Menulis Kreatif Puisi pada Aspek Rasa (feeling)

No Kode Sampel Skor
1 2 3
1 o0r 8
2 w2z 8
3 008 7
4 004 8
5 005 8
6 006 6
7 007 5
8 008 8
9 009 7

: 10 010 7

1 011 8
12 012 8
13 013 8
14 014 8
15 015 8
16 016 8
17 017 7
18 018 7
19 019 7
20 020 8
21 021 7
2 022 7
23 023 10
24 024 7
25 025 7
26 026 7
27 027 8
28 028 8
29 029 7
30 030 7
31 031 8

|




Lampiran 9

Daftar Skor Mentah Siswa Kelas VIII-4
SMP Budi Mulia Kalukku dalam Menulis Kreatif Puisi pada Aspek Kata Konkret

No Kode Sampel Skor
1 3 3
| 001 8
2 002, 9
3 003 8
4 - 004 7
5 008 8
5 006 - 5
7 007 -
8 008 8
9 009 8
10 010 6
11 0il 8
12 012 6
13 013 8
14 014 7
15 015 8
16 016 10
17 017 8
18 018 7
19 019 9
20 020 8
21 021 6
2 022 6
23 023 9
24 024 8
25 025 8
26 026 7
27 027 8
28 028 8
29 029 8
30 030 6
31 031 8




Lampiran 10

Daftar Skor Mentah Siswa Kelas VIII-4
SMP Budi Mulia Kalukku dalam Menulis Kreatif Puisi pada Aspek Tipografi

I

e e e

No Kode Sampel Skor
| 3. 3
1 001 8
2 002 10
3 . 003 8
4 - D04 8
5 005 8
6 006 7
7 007 8
8 008 8
9 009 8
10 010 6
11 011 8
12 012 7
13 013 8
14 014 8
15 015 8
16 016 8
17 017 10
18 018 8
19 019 9
20 020 8
21 021 6
22 022 5
23 023 8
24 024 R
25 025 8
26 026 7
27 027 8
28 028 8
29 029 8
30 030 6
31 031 5
32 032 6

e




Lampiran 11

Daftar Skor Mentah Kemampuan
Menulis Kreatif Puisi Siswa Kela$ VIII-4 SMP Budi Mulia Kalukku

No Kode Sampel Skor
1 s 3
1 001 73
2 002 61
3 003 60
4 004 59
5 B 005 73
6 006 52
7 007 61
8 008 69
9 009 62
10 010 67
e 011 56
12 012 58
Ll | I | 013 60
14 014 68
15 015 65
16 016 66
17 017 64
18 ' 018 60
19 019 66
20 020 66
21 021 66
2 022 57
23 023 80
24 024 51
25 025 65
26 026 59
27 027 66
28 028 78
29 029 60
30 030 63
31 031 53
32 032 56




